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MOTTO 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri." 
(QS. Ar-Ra'd: 11) 

"Kesuksesan bukan milik mereka yang tidak pernah gagal, tetapi milik 

mereka yang tidak pernah berhenti mencoba." 
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ABSTRAK 
 

UNSUR KESALAHAN PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA ANAK 

SEBAGAI PELAKU CYBERBULLING MENURUT HUKUM PIDANA 

INDONESIA 

Maudiyah 

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep unsur kesalahan dalam 

pertanggungjawaban pidana menurut hukum pidana Indonesia serta mengkaji 

relevansi penerapan unsur kesalahan terhadap anak sebagai pelaku cyberbullying 

berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Undang-

Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. Permasalahan yang diangkat berangkat 

dari belum adanya pengaturan khusus mengenai cyberbullying serta adanya 

perbedaan karakteristik anak sebagai pelaku tindak pidana yang memerlukan 

perlindungan hukum. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan 

konseptual (conceptual approach), dan pendekatan kasus (case approach). Bahan 

hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, 

dan bahan hukum tersier yang diperoleh melalui studi kepustakaan kemudian 

dianalisis secara kualitatif menggunakan metode preskriptif. 

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur kesalahan merupakan syarat 

fundamental dalam pertanggungjawaban pidana sebagaimana tercermin dalam 

asas geen straf zonder schuld (tiada pidana tanpa kesalahan). Dalam penerapannya 

terhadap anak pelaku cyberbullying, pembuktian unsur kesalahan tidak dapat 



 
 

 
 

disamakan dengan pelaku dewasa karena harus mempertimbangkan usia, tingkat 

kematangan, kondisi psikologis, kemampuan bertanggung jawab, serta prinsip 

kepentingan terbaik bagi anak. Selain itu, ketentuan Pasal 27 ayat (3) dan Pasal 29 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik masih menimbulkan ruang 

penafsiran terhadap pembuktian unsur kesalahan apabila diterapkan kepada anak. 

Oleh karena itu, penerapan pertanggungjawaban pidana terhadap anak harus 

mengedepankan prinsip keadilan restoratif dan diversi sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak agar tercapai keseimbangan antara 

perlindungan terhadap anak dan kepastian hukum bagi korban. 

Kata Kunci: Unsur Kesalahan, Pertanggungjawaban Pidana, Anak, 

Cyberbullying, UU ITE. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 
The Element of Fault in the Criminal Liability of Juvenile Cyberbullying 

Offenders under Indonesian Criminal Law 

Maudiyah 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

   This research aims to analyze the concept of in criminal liability under 

Indonesian criminal law and to examine the relevance of applying the concept of 

mens rea to children as perpetrators of cyberbullying under the Electronic 

Information and Transactions Law and the Juvenile Criminal Justice System 

Law. The issue addressed in this study arises from the absence of specific legal 

regulations governing cyberbullying and the distinct legal characteristics of 

children as offenders who require special legal protection.This research employs 

normative legal research using statutory, conceptual, and case approaches. The 

legal materials consist of primary, secondary, and tertiary legal sources 

collected through library research and analyzed qualitatively using a 

prescriptive method. 

    The results indicate thatconstitutes a fundamental requirement for criminal 

liability, as reflected in the principle of geen straf zonder schuld (no punishment 

without guilt). Its application to children involved in cyberbullying cannot be 

equated with that of adult offenders because it must consider the child's age, 

psychological development, maturity, criminal responsibility, and the principle 

of the best interests of the child. Furthermore, Article 27 paragraph (3) and 

Article 29 of the Electronic Information and Transactions Law still provide room 



 
 

 
 

for interpretation regarding the proof of mens rea when applied to children. 

Therefore, the imposition of criminal liability on child offenders should prioritize 

restorative justice and diversion as mandated by the Juvenile Criminal Justice 

System Law to achieve a balance between child protection and legal certainty for 

victims. 

Keywords: Mens Rea, Criminal Liability, Children, Cyberbullying, Electronic 

Information and Transactions Law. 
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